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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum mengajar, seorang pengajar hendaknya melakukan beberapa
perencanaan. Dimana setiap melakukan perencanaan pembelajaran akan
melibatkan beberapa variabel pembelajaran. Setiap ahli memberikan pandangan
yang berbeda tentang variabel pembelajaran apa saja yang harus dipersiapkan

oleh seorang guru sebelum melakukan pembelajaran.

Merencanakan pembelajaran tidak bisa lepas dari variabel pembelajaran karena
selalu dikaitkan dengan kegiatan dalam pengembangan teori pembelajaran.
Variabel Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang terdiri dari taksonomi tujuan pembelajaran, karakteristik
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran serta organisasi isi

pembelajaran.

Taksonomi tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan
dari taksonomi Bloom dan Krathwohi (1964), yang menggolongkan taksonomi
pembelajaran dalam tiga wilayah, yakni wilayah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Karakteristik pembelajaran merupakan aspek-aspek atau kualitas
perseorangan siswa berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar,

kemampuan berpikir dan kemampuan awal yang telah dimilikinya.

Metode pembelajaran digunakan untuk mencapai hasil pembelajaran yang
berbeda. Metode pembelajaran ini diacukan sebagai cara-cara yang dapat
digunakan dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Cara-cara ini disebut juga sebagai strategi pembelajaran. Serta
organisasi isi pembelajaran adalah bagian dari strategi pengorganisasian

pembelajaran yang merupakan metode untuk mengorganisasi isi bidang studi



yang telah dipilin untuk pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk mengetahui

taksonomi variabel pembelajaran, maka disusunlah makalah ini.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada makalah ini yaitu :

1. Apa pengertian dari taksonomi variabel pembelajaran?

2. Bagaimana yang dimaksud dengan kondisi pembelajaran dan variabel apa
saja yang mempengaruhinya?

3. Bagaimana yang dimaksud dengan metode pembelajaran dan variabel apa
saja yang mempengaruhinya?

4. Bagaimana yang dimaksud dengan hasil pembelajaran dan variabel apa saja

yang mempengaruhinya?

C. Tujuan
Adapun tujuan penulisan makalah ini yaitu :
1. Mengetahui pengertian dari taksonomi variabel pembelajaran.
2. Mengetahui kondisi pembelajaran dan variabel yang mempengaruhinya.
3. Mengetahui metode pembelajaran dan variabel yang mempengaruhinya.

4. Mengetahui hasil pembelajaran dan variabel yang mempengaruhinya.
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A. Pengertian Taksonomi Variabel Pembelajaran

Kata Taksonomi diambil dari bahasa Yunani “tassein” yang berarti untuk
mengelompokkan dan “rnomos” yang berarti aturan. Taksonomi dapat
diartikan sebagai pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki (tingkatan)
tertentu. Dalam pendidikan, taksonomi dibuat untuk mengklasifikasikan tujuan
pendidikan, dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain,

yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor.

Banyak upaya yang dilakukan ilmuan pembelajaran dalam mengklasifikasi
variabel dalam pembelajaran. Pengelompokan atau taksonomi dapat diartikan
sebagai salah satu metode klasifikasi tujuan instruksional secara berjenjang dan

progresif ke tingkat yang lebih tinggi.

Menurut Reigeluth dan Merill (dalam Sudana Degeng, 1989:12) klasifikasi
variabel-variabel pembelajaran ini dimodifikasi menjadi tiga variabel yaitu
sebagai berikut :

1.  Variabel kondisi pembelajaran

2. Variabel metode pembelajaran

3. Variabel hasil pembelajaran

B. Kondisi Pembelajaran

Kondisi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi
efek penggunaan metode tertentu untuk meningkatkan hasil pembelajaran.
Kondisi pembelajaran dapat juga dikatakan dengan keadaan riil dilapangan
atau keadaan pada saat terjadinya proses pembelajaran. Kondisi pembelajaran
selalu berubah-ubah, hal ini tergantung pada situasi anak didik, kondisi kelas,

materi pembelajaran.

Variabel yang termasuk ke dalam kondisi pembelajaran adalah variabel-

variabel yang mempengaruhi penggunaan variabel metode yaitu:



1. Tujuan dan Karakteristik Bidang Studi

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya mengacu kepada hasil pembelajaran
yang diharapkan. Sebagai hasil pembelajaran yang diharapkan, berarti
tujuan pembelajaran ditetapkan lebih dulu, dan berikutnya semua upaya
pengajaran diarahkan untuk mencapai tujuan ini. Tujuan pengajaran dapat
diklasifikasikan menjadi 2 jenis, sejalan dengan 2 jenis strategi

pengorganisasi pengajaran yang ada yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan pembelajaran fisika secara umum adalah memberikan bekal ilmu
kepada siswa, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan
untuk  memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan
sehari-hari. Adapun secara khusus, pembelajaran fisika bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan
merakit instrument percobaan, mengumpulkan, mengolah dan
manafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan
dan tertulis.

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan

mengembangkan pengetahuan.



Sedangkan karakteristik bidang studi adalah aspek-aspek suatu bidang studi
yang dapat memberikan landasan yang berguna dalam mendeskripsikan
strategi pembelajaran. Karakteristik setiap bidang studi sangatlah berbeda-
beda. Oleh karena berbedanya karakter satu bidang studi dengan bidang
studi yang lain, maka guru dituntut menggunakan strategi dan media yang
berbeda pula. Disinilah peranan seorang guru dalam mengorganisasi
pelajaran, pemilihan media dan menetapkan strategi dalam pembelajaran.
Adapun karakteristik keilmuan fisika antara lain:

a. Fisika mempunyai nilai ilmiah. Kebenaran dalam Fisika dapat dibuktikan
lagi oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur
seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya.

b. Fisika merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam.

c. Fisika merupakan pengetahuan teoritis. Teori Fisika diperoleh atau
disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan
observasi,  eksperimentasi,  penyimpulan,  penyusunan teori,
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara
cara yang satu dengan cara yang lain.

d. Fisika merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan.
Menggunakan bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu
hasil eksperimen dan observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi
dan observasi lebih lanjut.

e. Fisika meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan
sikap.Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses
merupakan prosedurpemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode
ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan

eksperimen, percobaan atau penyelidikan,

2. Kendala

Kendala adalah Kketerbatasan sumber-sumber, seperti media, waktu,

personalia, dan uang. Kendala sering kali ditemukan seorang pendidik



dalam menjalani kegiatan belajar dan pembelajaran. Terkadang guru sangat
kesulitan untuk memilih media dalam pembelajaran. Sedangkan media
adalah sesuatu yang mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Media dapat juga Kita
artikan sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi. Apabila dikaitkan dengan kegiatan
pembelajaran, maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari

pengajar ke peserta didik.

Namun perlu kita ingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila
penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal
acuan untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, maka media bukan
lagi sebagai alat bantu pengajaran, akan tetapi sebagai penghambat dalam

pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

Selain itu kendala yang sering terjadi di lapangan adalah faktor keuangan.
Seorang guru dituntut untuk mengunakan media dalam proses belajar
mengajar. Akan tetapi disisi lain guru terbentur oleh masalah dana untuk
mengadakan media tersebut dan dari pihak sekolah tidak dapat
memfasilitasi untuk pengadaan media. Menurut penulis, media yang
digunakan tidak harus mahal, yang penting media tersebut dapat

menghantarkan siswa pada tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Pendidik pada saat ini harus mampu memanfaatkan media belajar dari yang
sangat komplek sampai pada media pendidikan yang sangat sederhana. Agar
proses pembelajaran tidak mengalami kesulitan, maka masalah
perencanaan, pemilihan dan pemanfaatan media perlu dikuasai dengan baik
oleh guru. Bahkan tidak mustahil dapat mengakibatkan kegagalan mencapai

tujuan, bila tidak dikuasai sungguh-sungguh oleh guru.

3. Karakteristik Peserta Didik



Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan
siswa seperti bakat, motivasi belajar dan kemampuan awal (hasil belajar)
yang telah dimilikinya. Karakteristik peserta didik akan berpengaruh dalam
pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata
pengajaran, khususnya komponen-komponen strategi pengajaran, agar
sesuai dengan karakteristik perseorangan peserta didik. Karakter siswa yang
bermacam-macam menuntut guru untuk memiliki strategi dalam
pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran. Bagaimanapun juga, tingkat
tertentu, mungkin sekali suatu variabel kondisi akan mempengaruhi setiap
variabel metode, disamping pengaruh utamanya pada strategi pengelolaan
pembelajaran.

C. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara melakukan atau menyajikan, menguraikan,
memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam penggunaan metode terkadang guru harus
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi
penggunaan metode. Tujuan instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam
pemilihan metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskannya
dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu, mudahlah bagi guru
menentukan metode yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian

tujuan yang telah dirumuskan tersebut.

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena mereka
menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan ada kelemahannya.
Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar
mengajar yang membosankan bagi peserta didik. Proses pembelajaran akan
tampak kaku. Anak didik terlihat kurang bergairah dalam belajar. Kondisi
seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Guru
mendapatkan kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan anak
dirugikan. Ini berarti metode tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat

motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. Variabel-variabel metode



pembelajaran diklasifikasikan lebih lanjut menjadi 3 (tiga) jenis yaitu: strategi

pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan.

1. Strategi Pengorganisasian

Strategi pengorganisasian adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang
studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. Mengorganisasi mengacu pada
suatu tindakan seperti pemilihan isi penataan isi format dan lainnya yang
setingkat dengan itu.

Strategi mengorganisasi isi pengajaran disebut oleh Reigeluth, Buderson,
dan Merrill sebagai struktural strategi, yang mengacu paca cara untuk
membuat urutan (sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep,
prosedur dan prinsip yang berkaitan. Sgeuencing mengacu pada pembuatan
urutan penyajian isi bidang studi, dan synthesizing mengacu pada upaya
untuk menunjukkan kepada pembelajar keterkaitan antara fakta, konsep,

prosedur atau prinsip yang terjandung dalam suatu bidang studi.

Pengorganisasian pengajaran secara khusus, merupakan fase yang amat
penting dalam rancangan pengajaran. Synthesizing akan membuat topik-
topik dalam suatu bidang studi menjadi lebih bermakna bagi pembelajar,
yaitu dengan menunjukkan bagaimana topik-topik itu terkait dengan
keseluruhan isi bidang studi. Kebermaknaan ini akan menyebabkan
pembelajar memiliki retensi yang lebih baik dan lebih lama terhadap topik-
topik yang telah dipelajari. Sequencing, atau penataan urutan juga penting,
karena diperlukan dalam pembuatan sintesis. Sintesis yang efektif hanya
dapat dibuat bila isi telah ditata dengan cara tertentu dan yang lebih penting,

karena pada hakekatnya semua isi bidang studi memiliki prasyarat belajar.

Penggarapan strategi pengorganisasi pengajaran tidak bisa dipisahkan dari
karakteristik struktur isi bidang studi. Ini disebabkan oleh karena struktur
isi bidang studi memiliki implikasi yang amat penting bagi upaya

pembuatan urutan dan sintesis antar isi suatu bidang studi. Strukitur bidang



studi berupa struktur belajar atau hirarkhi belajar, struktur prosedural,

struktur konseptual, dan struktur teoritik (Atiningsih.2013).

. Strategi Penyampaian

Uraian mengenai strategi penyampaian pembelajaran menekankan pada
media apa yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran, kegiatan apa
yang dilakukan siswa, dan struktur belajar mengajar bagaimana yang
digunakan. Strategi penyampaian adalah cara-cara yang dipakai untuk
menyampaikan pembelajaran kepada siswa, dan sekaligus untuk menerima
serta merespon masukan-masukan dari siswa. Dengan demikian, strategi ini
juga dapat disebut sebagai strategi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

Gagne dan Briggs (1979) menyebut strategi ini dengan delivery system,
yang didefinisikan sebagai “the total of all components necessary to make
an instructional system operate as intended”. Pada dasarnya strategi
penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, bahan pembelajaran, dan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dalam hal ini
media pembelajaran merupakan satu komponen penting dari strategi
penyampaian pembelajaran. ltulah sebabnya, media pembelajaran

merupakan bidang kajian utama strategi ini (Degeng, 1989).

Menurut Degeng secara lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan

dalam mempreskripsikan strategi penyampaian, yaitu sebagai berikut.

a) Media Pembelajaran

Menurut Martin dan Briggs (1989), media adalah semua sumber yang
diperlukan untuk melakukan komuinikasi dengan siswa. Media bisa
berupa perangkat keras seperti komputer, televisi, proyektor, dan
perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras tersebut.

Menurut Degeng (1989) ada lima cara untuk mengklasifikasikan media
pengajaran untuk keperluan mendeskripsikan strategi penyampaian,
yaitu:

1) Tingkat kecermatan representasi,

2) Tingkat interaktif yang ditimbulkan,



3) Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki,
4) Tingkat motivasi yang mampu ditimbulkan, dan
5) Tingkat biaya yang diperlukan.

b) Interaksi Siswa Dengan Media

Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga mampu
merangsang dan menumbuhkan minat sisiwa dalam belajar. Dengan
demikian, akan tumbuh interaksi antara media pembelajaran dan siswa
dalam belajar. Adanya interaksi positif antar media pembelajaran dan
siswa pada akhirnya akan mampu mempercepat proses pemahaman
siswa terhadap isi pembelajaran. Itulah sebabnya komponen ini lebih
menaruh perhatian pada kajian mengenai kegiatan belajar apa yang
dilakukan siswa dan bagaimana peran media untuk merangsang

kegiatan-kegiatan belajar tersebut (Degeng, 1989).

c) Bentuk Belajar Mengajar

Pembelajar dapat dilakukan dalam berbagai bentuk maupun cara. Seperti
diungkapkan Gagne (1985) bahwa pembelajaran yang efektif harus
dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai macam
media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki
kiat maupun seni untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan
media yang digunakan sehingga mampu menciptakan proses

pembelajaran yang harmonis (Degeng, 1989).

3. Strategi Pengelolaan

Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam sistem strategi
pembelajaran secara keseluruhan. Bagaimanapun baiknya perencanaan
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian pembelajaran, namun
jika strategi pengelolaan tidak diperhatikan maka efektivitas pembelajaran
tidak bisa maksimal. Pada dasarnya strategi pengelolaan pembelajaran

terkait dengan usaha penataan interaksi antarsiswa dengan komponen



strategi pembelajaran yang terkait, baik berupa strategi pengorganisasian

maupun strategi penyampaian pembelajaran.

Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu strategi atau
komponen strategi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran (Degeng,
1989). Menurut Degeng, paling tidak ada empat hal yang menjadi urusan

strategi pengelolaan, yaitu :

a. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran

Dalam setiap pembelajaran, guru harus mampu meramu berbagai strategi
pembalajaran sehingga menjadi satu kesatuan yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru dituntut untuk
mampu merancang tentang kapan, apa, berapa kali suatu strategi
pembelajaran digunakan dalam suatu pembelajaran. Untuk menentukan
strategi apa, kapan, dan berapa kali suatu strategi digunakan tentu sangat

berhubungan dengan kondisi pembelajaran yang ada.

b. Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa

Catatan kemajuan belajar siswa sangat penting bagi guru, karena untuk
melihat efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil
analisis terhadap efektivitas dan efisiensi pembelajaran, guru akan dapat
menentukan langkah-langkah selanjutnya, seperti: Apakah strategi
pembelajaran yang digunakan telah sesuai/belum, apakah rendahnya
hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor guru/siswa, apakah
penjadwalan strategi pembelajaran sudah sesuai/belum, dan Ilain

sebagainya.

c. Pengelolaan motivasional

Menurut Degeng (1989) peranan strategi penyampaian untuk
meningkatkan motivasi belajar jauh lebih nyata dari strategi
pengorganisasian. Mengingat hal tersebut, seorang guru harus mampu
mengembangkan kiat-kiat khusus dalam melakukan penjadwalan

penggunaan strategi penyampaian.



d. Kontrol belajar

Kontrol belajar terkait dengan kebebasan siswa untuk melakukan pilihan
pada bagian isi yang dipelajari, kecepatan belajar, komponen strategi
pembelajaran yang dipakai dan strategi kognitif yang digunakan. Agar
dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat melakukan piliahan-pilihan
tersebut, maka seorang guru harus mampu merancang kegiatan
pembelajaran yang mampu memberikan berbagai alternatif pilihan
belajar bagi siswa.

D. Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator

tentang nilai dari penggunaan suatu metode. Variabel hasil pembelajaran dapat

diklasifikasikan menjadi 3, vyaitu: efektivitas, efisiensi, dan daya tarik

pembelajaran (Simanjuntak.2011).

1. Efektivitas Pembelajaran

a.

b.

Pengertian efektivitas

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau
berusahan melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun
kualitatif (Said, 1981:83).

Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Menurut
Nuraeni (2010), model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan
hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan

pemahaman setelah pembelajaran.

Ciri dan kriteria kefektivitas



Menurut Harry Firman (1987) keefektifan program pembelajaran
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :
— Berhasil menghantarkan  siswa  mencapai  tujuan-tujuan
instruksional yang telah ditetapkan.
— Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

— Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada:

— Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai
= 60 dalam peningkatan hasil belajar.

— Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar
siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan
pemahaman setelah pembelajaran.

— Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat
dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang
menyenangkan
Jadi, efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil
belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan

pemahaman setelah pembelajaran.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran

1. Faktor raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam :

— kondisi fisiologis



— kondisi psikologis

2. Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami maupun lingkungan sosial.

3. Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari :
—  kurikulum
— program/ bahan pengajaran
— sarana dan fasilitas
— guru (tenaga pengajar)
Faktor pertama disebut sebagai “faktor dari dalam*, sedangkan faktor
kedua dan ketiga sebagai “faktor dari luar“ (Muhli.2011).

2. Efisiensi Pembelajaran
a. Pengertian efisiensi
Efisiensi adalah sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan
terbaik antara usaha dengan hasilnya. Dengan demikian ada dua macam
efisiensi belajar yang dapat dicapai siswa yaitu: efisiensi usaha belajar

dan efisiensi hasil belajar.

Dalam konteks belajar, efisiensi mempunyai arti, meningkatkan kualitas
belajar dan penguasaan materi belajar; mempersingkat waktu belajar;
meningkatkan kemampuan guru, mengurangi biaya tanpa mengurangi
kualitas belajar mengajar. Bagi suatu lembaga pendidikan, pengertian
efisiensi tersebut tampaknya mengarah pada efisiensi yang memberikan
arti peningkatan kemampuan guru dalam proses belajar-mengajar. Hal
ini karena dalam proses belajar mengajar yang mementingkan hubungan

peserta didik dan guru, guru menjadi pihak yang aktif.

Namun bagi peserta didik, efisiensi dapat dimaknai menjadi dua macam

efisiensi, yaitu efisiensi usaha belajar dan efisiensi hasil belajar.

— Efisiensi Usaha Belajar
Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau prestasi yang
diinginkan dapat dicapai dengan usaha seminimal mungkin. Usaha dalam

hal ini adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil



belajar yang memuaskan, seperti: tenaga dan pikiran, waktu, peralatan
belajar, dan hal-hal lain yang relevan dengan kegiatan belajar. Efisiensi

dari sudut usaha belajar ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Usaha A

Belajar

u 5_3]_"3 B s Prestas:
Belajar Belajar
Usaha C

Belajar

Gambar di atas memperlihatkan kepada kita bahwa C lebih efisien
daripada A dan B, karena dengan usaha yang minim dapat mencapai
hasil belajar yang sama tingginya dengan prestasi belajar A dan B.
Padahal, A dan B telah berusaha lebih keras daripada C.

— Efisiensi Hasil Belajar
Sebuah kegiatan belajar dapat pula dikatakan efisien apabila dengan
usaha belajar tertentu memberikan prestasi belajar tinggi. Untuk lebih

jelasnya, perhatikan gambar berikut ini:

Prestasi
_/.--' Arendah
//’ g
,-/--”
Usaha Belajar = Prestasi B
A, B dan C - sedang
sama \~-\\_‘
s
~ Prestasi C
tinggi

Gambar tersebut di atas memperlihatkan bahwa C adalah peserta didik
yang paling efisien ditinjau dari prestasi yang dicapai, karena ia
menunjukkan perbandingan yang terbaik dari sudut hasil. Dalam hal ini,
meskipun usaha belajar C sama besarnya dengan A dan B (lihat kotak
usaha belajar), ia telah memperoleh prestasi yang optimal atau lebih
tinggi daripada prestasi A dan B.

b. Faktor efesiensi belajar


http://1.bp.blogspot.com/-nMU2NeJXTmU/TaKg3RDPAII/AAAAAAAAAGo/0ZWkAtfbhNY/s1600/Efisiensi+Belajar.jpg
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Mengenai faktor penunjang efisiensi belajar ini, paling tidak terdapat tiga

faktor yang dapat menjadi penunjang efisiensi dalam proses

pembelajaran, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan materi

pelajaran.

a) Faktor internal (faktor dari dalam), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani peserta didik; faktor-faktror internal ini meliputi faktor

fisiologis dan psikologis.

Faktor fisiologis, yakni yang berhubungan dengan kondisi fisik
individu. Faktor ini juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

— Keadaan tonus jasmani, yakni keadaan sakit tidaknya kondisi
fisik.

— Keadaan fungsi jasmani. Selama proses belajar berlangsung,
peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi
hasil belajar, terutama fungsi pancaindra, seperti: pendengaran,

penglihatan dan sebagainya.

Faktor psikologis, yakni yang berkaitan dengan keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
yang mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan peserta didik,

motivasi, minat, sikap, dan bakat.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik;
e Lingkungan Sosial

— Lingkungan sosial sekolah; seperti guru, administrasi, teman-
teman sekelas. Hubungan harmonis antara ketiganya dapat
menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih baik di

sekolah.
— Lingkungan sosial masyarakat. Lingkungan yang kumuh, banyak
pengangguran, dan anak telantar tentunya sedikit banyak akan

berpengaruh pada aktivitas belajar peserta didik.



— Lingkungan sosial keluarga. Ketegangan keluarga, sifat-sifat
orang tua, serta pengelolaan keluarga akan dapat memberi
dampak pada aktivitas peserta didik.

e Lingkungan non-sosial masyarakat

— Lingkungan alamiah. Kondisi udara segar, tidak panas, dan
suasana yang sejuk dan tenang tentunya akan berpengaruh pada
aktivitas belajar peserta didik.

— Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar. Termasuk dalam
kategori ini adalah gedung sekolah, fasilitas belajar, kurikulum
sekolah, peraturan sekolah, buku panduan, silabi dan lain

sebagainya.

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta didik). Faktor ini
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta didik,
begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi
perkembangan peserta didik. Karena itu, agar terjadi efisiensi dalam
proses belajar, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan
berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
peserta didik (Zainudin.2011).

3. Daya Tarik Pembelajran

Daya tarik sebagai hasil pembelajaran, erat sekali kaitannya dengan daya
tarik bidang studi. Namun demikian, daya tarik bidang studi, dalam
penyampaiannya, akan banyak tergantung pada kualitas pembelajarannya.

Pengukuran daya tarik pembelajaran dapat dilakukan dengan mengamati
apakah siswa ingin terus belajar atau tidak. Jadi, kecenderungan siswa untuk
tetap terus belajar bisa terjadi karena daya tarik bidang studi itu sendiri, atau

bisa juga karena kualitas pembelajarannya, atau keduanya.

Pada dasarnya, setiap bidang studi memiliki daya tarik tersendiri, meskipun
daya tarik ini amat tergantung pada karakteristik siswa, seperti: bakat,
kebutuhan, minat, serta kecenderungan-kecenderungan atau pilihan-pilihan

per-seorangan lainnya. Suatu bidang studi memiliki daya tarik tinggi bisa



karena sesuai dengan bakat siswa, atau dibutuhkan secara pribadi oleh

siswa, atau karena sekedar minat.

Daya tarik inilah yang menyebabkan siswa ingin mempelajari bidang studi
itu. Namun kecenderungan ini, bagaimanapun juga dipengaruhi oleh
bagaimana bidang studi itu diorganisasi dan disampaikan kepada siswa.
Jadi, strategi pengorganisasian pembelajaran dan penyampaian
pembelajaran memegang peranan yang amat peting untuk mempertahankan
dan sekaligus menunjukkan daya tarik bidang studi. Meskipun demikian,
strategi pengelolaan, yang berfungsi untuk menata penggunaan kedua
strategi pembelajaran itu, peranannya tak dapat diabaikan.

Kualitas Pembelajaran adalah tugas pembelajaran untuk menunjukkan daya
tarik suatu bidang studi kepada siswa. Pembelajaran dapat mengubah
semuanya. Suatu bidang studi bisa kehilangan daya tariknya karena kualitas
pembelajaran yang rendah. Kualitas pembelajaran selalu terkait dengan
penggunaan metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran, di bawah kondisi pembelajaran tertentu. Ini berarti, bahwa
untuk mencapai kualitas pembelajaran yang tinggi, bidang studi harus
diorganisasi dengan strategi pengorganisasian yang tepat, dan selanjutnya

disampaikan kepada siswa dengan strategi penyampaian yang tepat pula.

Dari tiga variabel diatas, keberhasilan dalam mengajar dapat diukur, apakah
pembelajaran sudah efektif, efisien dan memiliki daya tarik. Ciri
pembelajaran yang baik apabila pembelajaan tersebut efektif, artinya si
belajar telah mencapai tujuan dari apa yang disampaikan oleh guru.
Kemudian efisien, sudahkah waktu yang ditentukan mencukupi dalam
penyampaian materi pembelajaran, dan apakah biaya yang diperlukan
dalam pembelajaran tadi sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Selanjutnya adakah pembelajaran yang disampaikan memiliki daya tarik
tersendiri bagi siswa, apabila pembelajaran tersebut memberikan kesan
kepada siswa dan siswa cenderung untuk mencintai pembelajaran itu, berati

kita telah berhasil dalam melaksanakan pembelajaran (Simanjuntak.2011).






BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Variabel pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Variabel kondisi pembelajaran, yaitu faktor faktor yang mempengaruhi efek
metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Reigeluth dan Merrill
mengelompokkan variabel kondisi pembelajaran menjadi tiga yaitu :

- Tujuan dan karakteristik bidang studi
- Kendala
- Karakteristik siswa

2. Variabel metode pembelajaran, yaitu : cara-cara yang berbeda untuk
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda.
Variabel metode pembelajaran diklasifikasikan lebih lanjut menjadi tiga,
yaitu :

- Strategi pengorganisasian
- Strategi penyampaian
- Strategi pengelolaan

3. Variabel hasil pembelajaran, yaitu : semua efek yang dapat dijadikan
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran
dibawah kondisi yang berbeda. Variabel hasil pembelajaran juga
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :

- Keeektifan

- Efisiensi

- Daya tarik
B. Saran

Dari pembahasan tentang Taksonomi Variabel Pembelajaran maka disarankan

kepada pendidik untuk melaksanakan variabel-variabel tersebut sesuai dengan

pengklasifikasian variabel, sehingga dalam kegiatan pembelajaran seorang

pendidik mampu melihat aspek-aspek apa saja yang ada pada pembelajaran.
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